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ABSTRAK
Batam, seperti layaknya kota-kota lain di Indonesia mengalami gejolak
pembangunan fisik yang pada akhirnya menimbulkan pertanyaan apakah sebenarnya
yang bisa diangkat sebagai identitas fisik dari hasil - hasil pembangunan yang terjadi.
Menggunakan kembali arsitektur tradisional ataupun elemen-elemen penyusun arsitektur
tradisional tersebut dipandang menjadi cara tercepat guna mendapatkan identitas
bangunan maupun kota.Namun demikian pemahaman yang tidak menyeluruh dari
arsitektur tradisional tersebut menyebabkan kaburnya atau hilangnya makna dari
penggunaan elemen-elemen arsitektur tradisional tersebut, bahkan seringkali elemen-
elemen arsitektur tradisional ditempatkan bukan pada tempat yang seharusnya. Pada
perancangan hotel resort palm spring Nongsa menajadikan kawasan tersebut dan
menerapkan ornamen melayu bertujuan untuk melestarikan arsitektur tradisional pada
Kota Batam dan Kawasan Nongsa.
Kata kunci : Ornamen Arsitektur, Arsitektur Tradisional Melayu, Hotel Resort.
ABSTRACT
Batam, like any other city in Indonesia, is experiencing physical development
fluctuations which ultimately raises the question of whether it can actually be lifted as the
physical identity of the development outcomes. Reusing traditional architecture or
elements of traditional architecture is seen as the fastest way to get the identity of
buildings and cities. However, this incomprehensible understanding of traditional
architecture causes the blurring or loss of meaning from the use of traditional architectural
elements, and often the traditional architectural elements are placed instead of where they
should be. At the design of hotel resort palm spring Nongsa make the area and apply
ornament of melayu aims to preserve traditional architecture at Batam City and Nongsa
Area.
Keyword : Architectural Ornaments, Traditional Melayu Architecture, Hotel Resort
A. PENDAHULUAN
A.1 LATAR BELAKANG
Kota Batam merupakan salah satu kota di Propinsi Riau yang berada di pulau
Sumatera dengan akar budaya Melayu sebagai tradisi yang telah melekat dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu visi Propinsi Riau adalah untuk menjadi pusat
kebudayaan melayu di Asia Tenggara pada tahun 2020. Untuk mewujudkan visi tersebut,
Kota Batam merupakan acuan dan sasaran utama dalam mengukur dan menilai
bagaimana kebudayaan melayu di kawasan tersebut dapat dijadikan acuan mengenai
perkembangan kebudayaan melayu di daerah Asia Tenggara karena pada Rencana Tata
Ruang Wilayah Batam sedang dalam proses panyusunan kembali dalam perkembangan
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Kota. Arsitektur Tradisional merupakan salah satu bagian lingkungan binaan yang secara
fisikal dapat menggambarkan ciri khas dan identitas kawasan.Pemerintah Kota Batam
yang mensyaratkan aplikasi langgam arsitektur melayu dalam setiap desain bangunan di
wilayah perkotaan merupakan salah satu upaya dalam menjaga identitas kawasan
sebagai daerah berbudaya melayu.
Namun dalam perkembangannya, aplikasi langgam arsitektur melayu pada
bangunan kontemporer di Kota Batam telah mengalami pergeseran dari nilai-nilai budaya
asli.Aplikasi langgam arsitektur melayu direpresentasikan sesuai dengan pemahaman
masing-masing arsitek tanpa mempelajari nilai filosofis tradisi dan nilai-nilai arsitektur
melayu itu sendiri.Ruang lingkup yang menjadi fokus dalam studi ini, pertama adalah
tingkat aplikasi langgam arsitektur melayu dalam desain bangunan resor hotel di Kota
Batam.Kedua, adalah aplikasi elemen arsitektur vernakular melayu dalam merespon
kondisi dimana budaya tersebut sudah mulai hilang.Tujuan dari studi ini adalah untuk
mendapatkan gambaran mengenai penerapaan langgam arsitektur melayu pada desain
bangunan-bangunan kontemporer dan vernakular di Kota Batam. Hasil dari studi ini dapat
dijadikan acuan mengenai aplikasi ornamen arsitektur tradisional melayu pada wajah kota
Batam untuk menjaga orisinalitas nilai-nilai budayanya serta meningkatkan kualitas hidup
perkotaan.
A.2 RUMUSAN MASALAH
Penerapan langgam bangunan pada kota batam sudah jarang terlihat dikarenakan
sudah mulai pembangunan berkelanjutan dan hilangnya dikarenakan oleh budaya barat
yang mempengaruhi pembangunan pada kota batam.
Hal ini terlihat pada bangunan resort yang terletak di daerah nongsa
batam.Karena banyak tourist yang berdatangan dari singapur dan membawa budaya
modern.
sehingga pada daerah nongsa batam budaya melayu hampir hilang dan hanya
tinggal beberapa daerah budaya yang melestarikan langgam budaya kampung melayu
batam.
Adapun pertanyaan apakah budaya melayu batam masih dapat bertahan paad zaman
yang semakin majudan mengedepankan desain yang futuristic,serta mengedepankan
konsep modern desain ?
B. TINJAUAN PUSTAKA
Vellinga (2005) dalam artikelnya berjudul “ Anthropology and the Challenges of
Sustainable Architecture” focus pada pemahaman bagaimana bangunan terhubung
dengan proses identifikasi sosial. Prinsip-prinsip sustainable architecture mesti
memperhatikan aspek keberlanjutan nilai-nilai budaya dan tradisi dalam desain bangunan
di kawasan perkotaan. Kota Batam yang memiliki perkembangan kota sebagai kota yang
modern di Asia Tenggara perlu dikaji mengenai tingkat aplikasi langgam arsitektur melayu
pada wajah kotanya. Dari data yang didapat, diketahui bahwa hanya 30%(hasil survey
dan wawancara dengan masyarakat dengan pengembang desain bangunan Kota
Batam)yang menggunakan langgam arsitektur melayu pada desain bangunannya.Aplikasi
langgam arsitektur melayu ini dibagi dalam tiga elemen utama yaitu desain atap,
penggunaan selembayung dan penggunaan ornamen atau ukiran tradisional
melayu.menampilkan langgam arsitektur melayu pada desain bangunannya.
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Gambar 1: Beberapa Tampilan Bangunan dengan Aplikasi Langgam Arsitektur Melayu
pada kawasan nongsa batam
Dalam penggunaan langgam arsitektur melayu tersebut, desain yang digunakan
sering tidak sesuai dengan filosofi arsitektur tradisional dan budaya melayu Kota Batam
yang sebenarnya.Sebagian bangunan rekreasi dan akomodasi pariwisata yang dimiliki
oleh pemerintah daerah Kota Batam menggunakan langgam arsitektur melayu sesuai
dengan filosofinya atau kurang mengimplementasikannya sebagai desain pada
rancangan bangunan rekreasi tersebut.
Gambar 2: Beberapa Aplikasi Langgam Arsitektur Melayu
C. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dan
kuantitatif deskriptif dengan survey, observasi dan wawancara dengan pemerintah kota
batam dan pengembang rancangan yang menjelaskan tingkat penggunaan ornamen
arsitektur melayu pada bangunan-bangunan di Kota batam dan jenis langgam arsitektur
melayu yang digunakan. Sample dari studi ini adalah bangunan-bangunan rekreasi dan
akomodasi pariwisata di sepanjang Jalan di nongsa batam sebagai koridor/jalan utama
yang menghubungkan bandara internasional hang nadim batam dengan kawasan Nongsa
Batam. Data yang didapat dianalisi secara deskriptif mengenai tingkat penggunaan
Ornamen Arsitektur Melayu dan jenis elemen arsitektur melayu yang digunakan.dan
kajian mengenai pemilihan jenis elemen arsitektur melayu yang digunakan berdasarkan
fungsinya sebagai identitas Kota dan Kawasan.
D. PEMBAHASAN
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Gambar 3: Beberapa Tampilan Fasad Bangunan hotel resordi kawasan Nongsa
Batam
Arsitektur tradisional merupakan suatu bangunan dan lingkungannya, yang
bentuk, struktur, fungsi, ornamen, dan cara pembuatannya diwariskan secara turun
temurun yang berfungsi sebagai wadah bagi aktifitas kehidupan manusia.Terdapat
komponen yang menghidupkan kegiatan beraktivitas masyarakat yang terdapat dalam
bangunan. Komponen tersebut merupakan faktor utama dalam melihat suatu arsitektur
tradisional, yang mana terdiri dari: nama, bentuk bagian-bagian bangunan, tipologi,
massa bangunan, struktur, susunan dan fungsi ruang,ornamen, serta cara pembuatan
yang diwariskan secara turun temurun.
D.1 Ornamen Bangunan Melayu
Motif dasar dari ornamen Arsitektur Tradisional Melayu Riau pada umumnya
bersumber dari alam, yaitu terdiri atas flora, fauna, dan benda-benda lainnya. Benda -
benda tersebut kemudian diubah dan disatukan menjadi bentuk-bentuk tertentu, baik
menurut bentuk asalnya seperti tumbuhan dan bunga, maupun dalam bentuk yang telah
dimodifikasi sehingga tidak lagi memperlihatkan wujud asalnya, tetapi hanya
menggunakan namanya saja seperti itik pulang petang, itik sekawan, semut beriring, dan
lebah bergantung.
Gambar 4 :Motif Bunga Manggis, Cengkih, dan Melur (Motif Flora) (Repro: Al
Mudara, 2004)
Motif hewan yang dipilih umumnya yang mengandung sifat tertentu atau yang
berkaitan dengan kepercayaan setempat. Contohnya motif semut, walaupun bentuknya
tidak menyerupai bentuk sesungguhnya, disebut dengan motif semut beriring dikarenakan
sifat semut yang dapat bekerja sama, rukun dan tolong-menolong, sifat inilah yang
menjadi dasar sifat orang-orang Melayu.Begitu pula halnya dengan motif lebah yang
disebut dengan motif lebah bergantung, karena sifat lebah yang selalu memakan sesuatu
(bunga) yang bersih, kemudian mengeluarkannya untuk dimanfaatkan oleh orang banyak
(madu). Motif naga digunakan karena berkaitan dengan mitos tentang keperkasaan naga
sebagai penguasa lautan.
Gambar 5 : Ukiran Motif Semut Beriring (Repro: Al Mudara, 2004)
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Gambar 6 : Lebah Bergantung Kuntum Setaman (Repro: Al Mudara, 2004)
D.2 Selembayung
Selembayung yang disebut juga Sulo Bayuang dan Tanduak Buang, adalah
hiasan yang terletak bersilang pada kedua ujung atap bangunan.Pada bagian bawah
adakalanya diberi pula hiasan tambahan seperti tombak terhunus, menyambung kedua
ujung atap tersebut.
Gambar 7 : Selembayung (Repro: Al Mudara, 2004)
Selembayung mengandung beberapa makna, antara lain:
1) Tajuk Bangunan: Selembayung membangkitkan seri dan cahaya bangunan;
2) Pekasih Bangunan: Lambang keserasian dalam bangunan;
Gambar 8 : Bangunan Melayu dengan ornamen Selembayung di atap bangunan
(Sumber: Al Mudra, 2004)
3) Pasak Atap: lambang hidup yang tahu diri;
4) Tangga Dewa: lambang tempat turun para dewa, mambang, akuan, soko, keramat,
dan sisi yang membawa keselamatan bagi manusia;
5) Rumah Beradat: tanda bahwa bangunan itu adalah tempat kediaman orang
berbangsa, balai atau tempat orang patut-patut;
6) Tuah Rumah: yakni sebagai lambang bahwa bangunan itu mendatangkan tuah
kepada pemilikinya;
7) Lambang keperkasaan dan wibawa;
8) Lambang kasih saying
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Gambar 9 : Typical of South-East Asian gabble horn (Sumber: Waterson, 2009)
D.3 IMPLEMENTASI PADA RANCANGAN PRODUK DESAIN HOTEL RESORT
Kawasan nongsa batam sebagai kawasan yang merupakan tempat rekreasi pada
kota batam dengan julukannya sebagai nongsa sensation di kota batam pada umumnya
dalam hal menjaga dan melestarikan kebudayaan Melayu, maka pada perancangan
resort hotel tersebut dapat diimplementasikan ornamen melayu batam
1. ...............................................................2
3
Gambar 10 : Penerapan Ornamen arsitektur tradisional Melayu batam pada
perancangan hotel resort palm spring, nongsa.
Keterangan :
1. perancangan hotel resort palm spring.
2. penerapan ornamen lebah bergantung kuntum setaman pada railing bangunan utama
hotel dan penerapan Motif Bunga Manggis, Cengkih, dan Melur pada bangunan
reservasi.
3. penggunaan ornament selembayung pada bumbungan atap bangunan cottage.
Perancangan Hotel dan Resort Palm Spring di Nongsa Batam Dengan Pendekatan
Arsitektur Neo Vernakular
Perancangan hotel resort tersebut untuk mengakomodasi penginapan kawasan
pariwisata nongsa dengan berkonsep membuat bangunan yang melestarikan keutuhan
budaya melayu batam yang sudah mulai hilang karena perkembangan bangunan modern
yang terus masuk pada Kota Batam. Perancangan hotel tersebut bertujuan untuk
menjawab kebutuhan penelitian arsitektur dengan mengimplementasikan ornamen
melayu pada sebuah rancagan desain arsitektur dan mebuat kesan touris yang menginap
pada hotel tersebut dapat merasakan arsitektur tradisional melayu Kota Batam khususnya
di kawasan pariwisata Nongsa.
KESIMPULAN
Tradisi dan budaya adalah suatu kearifan lokal yang terdapat di beberapa daerah
tersebut. Kota batam dengan pengembangan kotanya dan banyaknya tourist yang
berdatangan menjadikan batam dengan perkembangan kota yang modern, disamping
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kota yang berkembang menjadi kota yang modern menjadikan batam hanya 50%
menggunakan bentuk bangunan yang modern, nongsa sebagai kawasan pariwisata yang
menjadikan kawasan nongsa dinaungi oleh nongsa sensation. Dikawasan tersebut
menjadi kawasan yang modern dengan fasilitas golf area yang bersebrangan dengan
singapura dan area tersebut menjadikan tempat berkumpul dan bersantai turis dari
singapura dan Malaysia. Kawasan tersebut menjadikan kawasan pengembangan modern
yang terus berkembang dengan konsep yang modern dan menghilangkan kearifan lokal
yang ada, dengan perancangan hotel resort yang menggunakan tema dan konsep neo
vernakular pada lahan palm springs menjadikan perancangan hotel resort ini mengacu
pada hierarki dan konsep melayu batam kepulauan riau yang bertujuan melestarikan
budaya dan adat istiadat yang ada.
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